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Abstrct 
 
This paper discusses the character of performance including self-identity, ways of thinking, attitudes 
and skills aspects in developing student’s careers. A descriptive quantitative approach is used 
performance character instruments that measure three aspects, namely knowledge, attitudes and 
skills aspects. The results showed that the character quality of student performance was in the 
quality category with an average of 61.17%. Knowledge aspect is 61.4% with quality criteria, 
attitude aspect is 74.4% with quality criteria and skill aspect is 47.72% with sufficient quality. It is 
concluded that the attitude aspect has a major role as an effort to develop student career. It implies 
that new model is needed to develop students’ character..  
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PENDAHULUAN 
Karakter kinerja (Performance 
Character) digambarkan dalam bentuk 
kepribadian yang mewakili nilai-nilai 
kualitas kerja yang dimiliki individu 
dalam rangka meraih kesuksesan kerja 
dan kesuksesan hidup (Meithiana, 
2017; Putra & Suharnomo, 2012). 
Karakter kinerja meliputi fokus (focus), 
percaya diri (confidence), Kompetisi 
(competitiveness), disiplin diri (self 
Discipline), dan kekuatan mental 
(mental toughness) (Ubaedy, 2013). 
Karakter Kinerja dapat didefinisikan 
sebagai pilihan yang baik dan sikap  
positif didasari oleh pengetahuan, 
sikap dan keterampilan yang dimiliki 
individu dalam melaksanakan 
pekerjaan, sehingga memberi pengaruh 
kepada kualitas hasil pekerjaan dan 
memberi dampak kepada kesuksesan 
pribadi dan kesuksesan sosial (Kartika 
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& Kaihatu, 2010). Pengertian ini 
menjelaskan bahwa karakter kinerja 
akan sangat dipengaruhi oleh kualitas 
pengetahuan, sikap dan keterampilan 
yang dimiliki individu. 
Karakter Kinerja (Performance 
Character) memiliki makna yang 
hampir bersamaan dengan karakter 
mandiri, kecakapan pribadi, kecakapan 
hidup, produktivitas kerja dan 
kepribadian yang efektif serta beberapa 
istilah lainnya  (Astuti, 2017; Mahadin 
Shaleh & Firman, 2018). Kesemua 
istilah ini mengarah kepada pola 
perilaku atau kepribadian individu 
dalam membangun kemapanan 
pribadi, kemapanan dalam dunia kerja, 
kehidupan sosial yang mengarah 
kepada kemandirian karir atau 
kesuksesan karir.  
Karakter Kinerja adalah sesuatu 
yang tumbuh dan berkembang 
sepanjang kehidupan individu sejak 
lahir sampai usia tua. Karakter kinerja 
berkembang melalui proses pendidikan 
yang diperoleh oleh individu dari 
keluarga, sekolah dan lingkungan. 
Kebiasaan orang tua mendidik anak 
untuk hadir tepat waktu di sekolah 
akan menumbuhkan karakter disiplin 
dalam diri anak. Kebiasaan berbagi 
yang ditumbuhkan oleh guru disekolah 
terhadap siswa, akan menumbuhkan 
sikap sosial yang baik pada siswa. 
Pembiasaan bersyukur untuk setiap 
rizki yang diperoleh akan 
menumbuhkan karakter religius dalam 
diri individu (Husin, 2018; Yudistira, 
2014). Karakter atau karakter kinerja 
akan terus berkembang semakin baik 
apabila kebiasaan itu dipelihara di 
sepanjang rentang kehidupan individu 
(Astawa, 2016; Bartin, 2018; 
Muhammad, Dasar, Oleh, & Supriano, 
2017).  
Lembaga pendidikan memiliki 
peran yang sangat signifikan dalam 
mengembangkan  karakter kinerja 
sejak dari usia pra sekolah sampai 
perguruan tinggi (Haryani, Wadin, & 
Sofino, 2014; Tenriawaru, 2014). Peran 
dominan pengembangan karakter 
kinerja di dunia pendidikan berada 
pada layanan bimbingan dan konseling 
serta lebih spesifik dilaksanakan dalam 
bidang bimbingan karir (Indana, 2017). 
Layanan bimbingan karir dalam 
menjalankan programnya berpedoman 
kepada tugas perkembangan peserta 
didik yang disesuaikan dengan tingkat 
usia (Anggraini, 2017; Atikah, 2016). 
Penelitian ini mengungkap profil 
karakter kinerja mahasiswa etnik 
Minangkabau dalam layanan 
bimbingan karir di perguruan tinggi. 
Tujuan penelitian ini untuk membantu 
mahasiswa dalam perencanaan karir 
termasuk meraih kesuksesan karir. 
Mahasiswa dalam teori perkembangan 
karir yang dikemukakan oleh Donald 
Super, berada dalam tahap eksplorasi 
(eksploration) dan pada sub tahap 
transisidengan rentang usia18-21 
tahun.Tahapan ini ditandai dengan 
menonjolnya pertimbangan yang lebih 
realistis untuk memasuki dunia kerja 
atau latihan profesionalisme serta 
berusaha mengimplementasikan 
konsep diri (Suherman, 2009). Dimensi 
kematangan karir mahasiswa menurut 
Super, mencakup matangnya 
perencanaan karir (Career Planning), 
kemampuan mengeksplorasi karir 
(career eksploration), keberanian 
pengambilan keputusan karir (career 
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decition making) dan informasi 
mengenai dunia kerja (world of work 
information). 
Penelitian (Faqeer-Ul-Ummi, 
Javed, & Amjad, 2014) tentang karakter 
kinerja dengan pendekatan 
lingkungan. Mereka menemukan 
bahwa “In present study, personality and 
career success results influenced by other 
research factors “person environment fit 
andjob performance”. These factors had 
continuous effect on career success 
(kepribadian dan kesuksesan karir 
dipengaruhi oleh faktor kesesuaian 
lingkungan organisasi dan kinerja. 
Faktor-faktor ini memiliki efek 
berkelanjutan pada kesuksesan karir). 
(Ballout, 2007) meneliti kesuksesan 
karir dengan pendekatan pendidikan 
dan pengalaman. Dia menemukan 
bahwa “Human capital factors, including 
education level, work investment, 
workexperience, and the number of hours 
worked are each positively related tocareer 
success(Faktor Manusia termasuk 
tingkat pendidikan, investasi, 
pengalaman kerja dan jumlah jam 
kerja, masing-masing berpengaruh 
positif terhadap kesuksesan karir). 
Menarik karena Ballout juga 
menemukan bahwa kesesuaian budaya 
berpengaruh positif terhadap 
kesuksesan karir. 
Penelitian pendahuluan tentang 
karakter kinerja mahasiswa, ternyata 
menunjukkan hasil yang belum 
signifikan sebagai syarat tercapainya 
kesuksesan karir. Penelitian 
pendahuluan yang dilakukan terhadap 
40 mahasiswa etnik Minangkabau pada 
sebuah perguruan tinggi swasta 
tergambar dalam tabel 1.  
 
 
 
 
Tabel 1 
Data Hasil Studi Pendahuluan Karakter 
Kinerja Mahasiswa 
 
Aspek 
No. Indikator Rata-
Rata 
(%) 
Penge-
tahuan 
62,3 % 
1 Rasa Ingin Tahu 65,52 
2 Cinta Belajar 63,85 
3 Berpikir Kritis 59,38 
4 Berpikir Kreatif 60,44 
Sikap 
60,3 % 
5 Percaya Diri 62,86 
6 Gigih 60,65 
7 Integritas 61,58 
8 Komitmen 60,47 
9 Tanggungjawab  62,38 
10 Sosial 58,48 
11 Proaktif 55,64 
Kete-
ram-
pilan 
52,7 
12 Bekerja Cepat 54,82 
13 Kerjasama 53,65 
14 Komunikasi 52,89 
15 Negosiasi 51,42 
16 Manajemen 
Konflik 50,71 
Rata-rata  58,4 
 
Studi pendahuluan menunjukkan 
rata-rata karakter kinerja mahasiswa 
sebesar 58,4% pada kriteria cukup 
berkualitas. Semua aspek karakter 
kinerja meliputi aspek pengetahuan 
(62,3%), aspek sikap (60,3%) dan aspek 
keterampilan (52,7%) berada pada 
kriteria cukup berkualitas. Kualitas 
karakter kinerja sebagaimana hasil 
penelitian pendahuluan tersebut di atas 
belum memadai sebagai syarat 
mencapai kesuksesan karir. Aspek 
keterampilan bahkan mendekati 
kepada kriteria kurang berkualitas. 
Kondisi karakter kinerja mahasiswa ini 
menjadi bahan evaluasi untuk 
menyusun berbagai program dan  
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strategi untuk mengembangan karakter 
kinerja di perguruan tinggi. Hasil studi 
pendahuluan tentang karakter kinerja 
mahasiswa berdasarkan aspek karakter 
kinerja meliputi aspek pengetahuan, 
sikap dan keterampilan juga terlihat 
pada grafik 1 berikut ini :  
 
Grafik 1 
Data Pendahuluan Karakter Kinerja 
Mahasiswa 
Evaluasi menyeluruh terhadap 
tingkat kemandirian pelajar terutama 
mahasiswa diperguruan tinggi juga 
menunjukkan gejala yang 
memprihatinkan. Hasil penelitian 
(Kartadinata, 1988) menemukan tiga 
gejala yang meresahkan tentang 
persoalan kemandirian manusia 
Indonesia, yaitu : 1) ketergantungan 
disiplin kepada kontrol luar bukan 
karena niat sendiri yang ikhlas, 2) sikap 
tidak peduli terhadap lingkungan 
hidup 3) sikap hidup konformistik 
tanpa pemahaman dan kompromistik 
dengan mengorbankan prinsip. 
Penelitian lain menunjukkan 
bahwa jumlah subjek yang mandiri 
secara finansial dan sepenuhnya lepas 
dari keluarga hanyalah 50% dari total 
responden yang diteliti. Fenomena di 
atas diperkuat dengan data Badan 
Pusat Statistik (BPS) Indonesia yang 
mencatat adanya 7,4 juta 
pengangguran terbuka tercatat pada 
Februari 2015. Pengangguran tersebut 
dipenuhi oleh sarjana yang 
menganggur (BPS, 2015). 
Faktor yang menyebabkan 
tingginya tingkat pengangguran di 
kalangan sarjana (antara lain : Pertama, 
Paradigma sarjana. Sebagian besar 
sarjana hanyalah berkeinginan menjadi 
pencari kerja (job-seeker) dan jarang 
yang berkeinginan menjadi pencipta 
kerja (job-creator). Biasanya disebabkan 
karena lulusan yang menginginkan 
kemudahan dan menghindari resiko 
kegagalan; Kedua, Kurangnya 
lapangan pekerjaan yang disebabkan 
lemahnya kinerja sektor riil dan daya 
saing Indonesia; Ketiga, 
Ketidaksesuaian keahlian lulusan 
dengan kriteria yang dibutuhkan oleh 
perusahaan tempat kerja; Keempat, 
Kompetensi lulusan karena faktor 
sempitnya jumlah lapangan pekerjaan 
di Indonesia. Sistem pendidikan di 
Indonesia yang terlalu berorientasi ke 
bidang akademik, sehingga para 
sarjana lemah dalam soft skill. 
Beberapa hasil penelitian 
termasuk data BPS menunjukkan gejala 
yang memprihatinkan tentang karakter 
kinerja mahasiswa. Secara teoretik, 
karakter kinerja dan implementasinya 
sudah sangat diperlukan ketika 
individu memasuki usia remaja 
menuju dewasa. Usia remaja menuju 
dewasa dalam tahapan perkembangan 
karir  adalah usia dimana individu 
berada pada jenjang pendidikan 
52.7
60.3
62.3
Karakter Kinerja Mahasiswa 
STKIP Adzkia
Tahun 2016
Rata-rata : 58,3% (cukup baik)
Pengetahuan Sikap
Keterampilan
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perguruan tinggi atau disebut 
mahasiswa.  
Perkembangan karakter kinerja 
dalam diri individu  dipengaruhi oleh 4 
faktor yaitu : 1) faktor genetik, 2) faktor 
keluarga, 3) faktor sosial  budaya, serta 
4) faktor pendidikan. Trend penelitian 
bimbingan karir dan karakter kinerja 
dewasa ini cenderung dilakukan 
melalui pendekatan pendidikan dan 
pola asuh. (Russ-Eft, Dickison, & 
Levine, 2008) meneliti tentang 
pengaruh sertifikasi terhadap 
kesuksesan karir. Penelitian ini 
dilakukan dengan pendekatan 
pendidikan. American Institute for 
Research (2013) meneliti tentang 
kampus dan kesiapan karir dengan 
meninjau pengaruh kebijakan kampus, 
program dan tujuan. (Hameed & 
Waheed, 2011) meneliti tentang kinerja 
karyawan yang diukur melalui aspek 
tingkat pendidikan, skill, minat dan 
bakat.  
Budaya merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi pola pikir 
individu dalam berperilaku. Namun 
bimbingan karir dengan pendekatan 
budaya masih sangat jarang dilakukan. 
(Kerka, 2003) menyatakan penelitian 
karir berbasis budaya masih jarang 
dilakukan, padahal keragaman budaya 
adalah fakta kehidupan di Amerika 
Serikat. Praktisi pengembangan karir 
harus siap dengan sensitifitas budaya 
dan menanganinya dengan cara yang 
tepat. (Ma’ruf, 2019; Rosida, 2018; 
Sarumpaet, 2016; Sumarsilah, 2017) 
menyatakan manusia menciptakan 
budaya dan sekaligus manusia 
diciptakan oleh budaya. Hubungan 
timbal balik ini menyebabkan 
munculnya pandangan tentang 
manusia hidup dalam perspektif 
budaya. Karena manusia hidup dalam 
perspektif budaya, maka aspek budaya 
merupakan salah satu pendekatan 
yang tepat untuk digunakan dalam 
usaha mempengaruhi perspektif 
individu tentang sesuatu hal termasuk 
mempengaruhi karakter kinerja. 
Bimbingan karir merupakan salah 
satu bidang layanan dalam  ilmu dan 
praksis bimbingan dan konseling yang 
memberikan fokus layanan terkait 
masalah vokasional. Masalah karir 
menjadi sesuatu yang sangat penting 
dikembangkan sepanjang kehidupan 
individu, dan menjadi fokus sentral 
ketika individu sudah beranjak 
dewasa. Usia beranjak dewasa adalah 
ketika individu mulai memasuki usia 
18-21 tahun atau tahapan transisi 
dalam teori perkembangan karir Donal 
Super.  
Karir memainkan peranan yang 
sangat penting bagi individu dalam 
membangun identitas, gaya hidup dan 
perasaan menyenangkan untuk banyak 
orang dewasa. Bekerja menjadi tempat 
utama bagi individu dewasa untuk 
mengembangkan penguasaan atas 
tugas, ilmu pengetahuan dan keahlian 
yang dimiliki (Andersen & Vandehey, 
2012). Karir menjadi salah satu faktor 
yang mempengaruhi tingkat 
kebahagian individu. 
(Gladding, 2012) mengemukakan 
pendapat beberapa ahli tentang faktor 
yang mempengaruhi perkembangan 
karir, seperti  gaya kepribadian, tahap 
perkembangan dan peran kehidupan 
mempengaruhi perkembangan karir 
individu (Drummond & Ryan, 1995), 
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kebetulan dan takdir (Guindon & 
Hanna, 2002), latar belakang keluarga 
(Chope, Terry, & White, 2006), jenis 
kelamin (Ali, McWhirter, & Chronister, 
2005), Bakat (Maxwell, 2007), dan usia. 
Penjelasan tersebut diatas adalah 
faktor-faktor umum yang 
mempengaruhi perkembangan karir 
individu. Beberapa ahli juga 
menyatakan ada faktor-faktor 
tambahan yang mempengaruhi 
perkembangan karir seseorang, seperti 
ekonomi global (Borgen, Senie, 
McKinnon, & Rosen, 1997), 
kecermatan, kepatuhan dan performa 
kerja adalah keahlian yang dibutuhkan 
untuk sukses. Kerjasama tim yang 
kompetitif, kepuasan pelanggan, 
pembelajaran yang berkelanjutan dan 
innovasi adalah faktor penting untuk 
kesuksesan karir (Staley & Carey, 
1997). 
Karakter Kinerja menjadi 
perhatian yang sangat utama dalam era 
globalisasi dan dalam menyambut 
dekade abad 21. Perkembangan 
teknologi informasi menimbulkan 
persaingan yang sangat ketat dan 
perjuangan yang lebih berat dalam 
menguasai dunia kerja dan meraih 
kesuksesan karir. Karakter Kinerja 
menjadi fokus perhatian dalam 
bimbingan dan konseling karir dan 
menjadi fokus penelitian dalam dunia 
pendidikan.  
Tindak lanjut dari penelitian ini 
mengarah kepada disusunnya sebuah 
Strategi Bimbingan Karir Berbasis 
Merantau Etnik Minangkabau untuk 
Mengembangkan Karakter Kinerja 
Mahasiswa. Mengungkapkan profil 
karakter kinerja mahasiswa merupakan 
bagian penting dalam penyusunan 
strategi tersebut. 
 
 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif 
deskriptif. Analisis deskriptif 
digunakan untuk membantu 
merangkum trend atau kecenderungan 
secara keseluruhan data yang 
diperoleh. Metode deskriptif adalah 
suatu metode yang digunakan untuk 
menggambarkan atau menganalisis 
suatu hasil penelitian tetapi tidak 
digunakan untuk membuat 
kesimpulan yang lebih luas. Penelitian 
dilakukan terhadap 95 orang 
mahasiswa etnik Minangkabau pada 
semester 5 di perguruan tinggi swasta. 
Menggunakan mahasiswa semester 5 
dengan pertimbangan mahasiswa 
semester 5 telah memiliki pemahaman 
yang cukup tentang hakikat karakter 
kinerja dan sudah memahami 
pentingnya mengembangkan karakter 
kinerja untuk diri sendiri dan 
menghidupkannya dalam suasana 
akademis di kampus. 
Alat ungkap yang digunakan 
adalah instrumen karakter kinerja 
mahasiswa yang sudah melalui proses 
uji coba yang lengkap antara lain 
expert judgement oleh 3 orang ahli. 
Kemudian telah dilakukan uji validitas 
dan reliabilitas. Selain itu telah 
dilakukan uji keterbacaan  melalui 
wawancara kepada 10 orang 
mahasiswa. Semua proses uji coba 
tersebut menyatakan bahwa instrumen 
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karakter kinerja mahasiswa layak 
digunakan dalam proses penelitian. 
Untuk mengolah data instrumen, 
peneliti menggunakan cara manual 
dengan mencari persentasi nilai dari 
setiap item, dari setiap aspek dan rata-
rata keseluruhan karakter kinerja 
mahasiswa. Dalam menginterpretasi 
data yang diperoleh dari skala 
Guttman, Meskipun alternatif jawaban 
terdiri dari 5 alternatif, namun 
interpretasi nilai dibagi menjadi tiga 
bagian seperti berikut ini. 
Interpretasi data yang diperoleh 
dari skala Likert, meskipun alternatif 
jawaban terdiri dari 5 alternatif, namun 
interpretasi nilai  dibagi menjadi tiga 
bagian yang diolah dengan 
menggunakan rumus yang 
dikemukakan oleh (Farida, 2015; 
Sudjana, 1996),  sebagai berikut:  
1). Menentukan rentang skor  
R =  xt - xr 
Di mana:  
R = rentang 
xt  = data terbesar dalam kelompok 
xr  = data terkecil dalam kelompok 
 
2). Menentukan panjang kelas interval  
P = 
𝑅 
𝐾 
 
 
Di mana:  
P = panjang kelas interval 
R = rentang 
K = panjang kelas 
Dari hasil pengolahan data maka 
kategori skor ditentukan dengan 
kriteria sebagaimana tabel diuraikan 
dalam tabel 2 berikut ini. 
Tabel 2 
Kategori Skor Karakter Kinerja 
Mahasiswa 
Kategori Rentang Skor 
Berkualitas X  >  52% 
Cukup Berkualitas 36% – 51,9% 
Kurang Berkualitas 0%  –35,9% 
Kategori skor tersebut digunakan 
untuk memudahkan proses penilaian 
dan membantu dalam proses analisis 
data yang telah ditemukan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Karakter kinerja mahasiswa etnik 
Minangkabau diungkap  dengan 
inventori karakter kinerja yang sudah 
teruji baik keterbacaan, pandangan 
ahli, validitas dan reliabilitasnya. 
Inventori karakter kinerja disebarkan 
kepada 95 orang mahasiswa STKIP 
Adzkia. Aspek yang diungkap meliputi 
: 1) aspek pengetahuan dengan 
indikator kritis, argumentatif dan 
antisipatif. 2) aspek sikap dengan 
indikator penghayatan diri, rasa sosial 
dan keyakinan diri, 3) aspek 
keterampilan dengan indikator 
bertutur komunikatif, kerjasama tim 
dan pengentasan masalah. Presentasi 
hasil meliputi profil karakter kinerja 
mahasiswa secara keseluruhan dan 
hasil profil karakter kinerja mahasiswa 
per aspek yang diteliti.  
 
Hasil Pengolahan Data Profil Karakter 
Kinerja Mahasiswa Etnik 
Minangkabau 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa karakter kinerja mahasiswa 
etnik Minangkabau 66,32% berada 
pada kategori berkualitas, 33,68% 
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berada pada kategori cukup 
berkualitas, dan 0% berada pada 
kategori kurang. Tabel 3 berikut 
menyajikan secara lengkap profil 
karakter kinerja mahasiswa etnik 
Minangkabau. 
 
 
Tabel 3 
Profil karakter kinerja mahasiswa Etnik 
Minangkabau 
Kriteria Frekuensi Persentase 
Berkualitas 63 66.32 
Cukup 
Berkualitas 32 33.68 
Kurang 
Berkualitas 0 0.00 
Jumlah 95 100 
Bila digambarkan dalam bentuk 
grafik, maka tersaji seperti pada Grafik 
2 berikut. 
 
Grafik 2 
Profil Karakter Kinerja Mahasiswa  
Etnik Minangkabau 
 
b. Profil Aspek Pengetahuan Karakter 
Kinerja Mahasiswa Etnik 
Minangkabau 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
aspek pengetahuan karakter kinerja 
mahasiswa etnik Minangkabau 54,74% 
berada pada kategori berkualitas, 45,26% 
berada pada kategori cukup berkualitas, 
dan 0% berada pada kategori kurang 
berkualitas. Grafik 3 menggambarkan 
perkembangan karakter kinerja mahasiswa 
pada aspek pengetahuan. 
 
 
Grafik 3 
Profil Aspek Pengetahuan Karakter 
Kinerja Mahasiswa Etnik Minangkabau 
 
Jika profil aspek pengetahuan 
karakter kinerja mahasiswa etnik 
Minangkabau tersebut diuraikan 
berdasarkan indikator-indikatornya, 
maka tersaji seperti pada Grafik 4 
berikut. 
 
 
Grafik 4 
Profil Indikator Aspek Pengetahuan 
Karakter Kinerja Mahasiswa Etnik  
Minangkabau 
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a. Profil Aspek Sikap karakter kinerja 
mahasiswa Etnik Minangkabau 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa aspek sikap karakter kinerja 
mahasiswa etnik Minangkabau 74,74% 
berada pada kategori berkualitas, 
25,26% berada pada kategori cukup 
berkualitas, dan 0% berada pada 
kategori kurang berkualitas. Bila 
digambarkan dalam bentuk grafik, 
maka tersaji seperti pada Grafik  
berikut. 
 
Grafik 5 
Profil Indikator Aspek Sikap Karakter 
Kinerja Mahasiswa Etnik Minangkabau 
 
b. Profil Aspek Keterampilan karakter 
kinerja mahasiswa Etnik 
Minangkabau 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa aspek keterampilan karakter 
kinerja mahasiswa etnik Minangkabau 
47,37% berada pada kategori 
berkualitas, 52,63% berada pada 
kategori cukup berkualitas, 0% berada 
pada kategori kurang berkualitas dan 
0% berada pada kategori tidak 
berkualitas. Bila digambarkan dalam 
bentuk grafik, maka tersaji seperti pada 
Grafik 6 berikut. 
 
Grafik 6 
Profil Aspek Keterampilan Karakter 
Kinerja Mahasiswa Etnik Minangkabau 
Jika profil aspek keterampilan 
karakter kinerja mahasiswa etnik 
Minangkabau tersebut diuraikan 
berdasarkan indikator-indikatornya, 
maka tersaji pada tabel berikut. 
 
Grafik 7 
Profil Indikator Aspek Keterampilan  
Karakter Kinerja Mahasiswa Etnik 
Minangkabau 
Karakter kinerja sangat 
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(four point zero era). Arus globalisasi 
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diperlukan agar mampu bersaing di 
pasar tenaga kerja global adalah 
kemampuan bahasa, toleransi dan 
pengetahuan budaya. Namun 
pemahaman kontenporer tentang 
kompetensi internasional adalah 
produktivitas, rasa ingin tahu dan 
ketangguhan (Nihlah, Faishol, & Hum, 
2017).  
Produktivitas (productivity) 
meliputi efisiensi, kemampuan analitik, 
kemampuan memecahkan masalah dan 
kredibilitas.  Ketangguhan (resilience) 
karyawan meliputi kemampuan 
adaptasi, mengetahui kelemahan dan 
kekuatan diri, percaya diri dan gigih. 
Rasa ingin tahu (curiosity) terkait 
pengalaman internasional meliputi 
semangat belajar, tertarik pada 
berbagai isu baru, pengetahuan tentang 
berbagai budaya, dan kemampuan 
jaringan. Faktor ini membantu kita 
untuk memahami nilai dari kompetensi 
internasional.  
Pengembangan karakter kinerja 
sangat diperlukan ketika individu 
sudah memasuki pendidikan di 
perguruan tinggi. Pentingnya 
mengembangkan karakter kinerja di 
perguruan tinggi diperkuat oleh 
Peraturan Pemerintah Nomor 17 tahun 
2010 tentang Pengelolaan dan 
Penyelenggaraan Pendidikan pasal 84 
ayat 2 menyatakan bahwa perguruan 
tinggi  memiliki tujuan membentuk 
insan yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, dan berkepribadian 
luhur, sehat, berilmu dan cakap, kritis, 
kreatif, inovatif, mandiri, percaya diri, 
dan berjiwa wirausaha, serta toleran, 
peka sosial dan lingkungan, 
demokratis dan bertanggung jawab.  
Semua karakter kinerja baik 
berdasarkan pandangan kontemporer 
dari era 4.0 dan peraturan pemerintah 
No. 17 tahun 210 tentang tujuan 
pendidikan di perguruan tinggi 
menunjukkan pentingnya karakter 
kinerja dikembangkan dalam diri 
mahasiswa. Hasil penelitian 
menunjukkan indikator karakter 
kinerja mahasiswa etnik tnik 
Minangkabau berdasarkan rangking 
kualitas karakter kinerja dapat dilihat 
pada tabel berikut ini. 
Tabel 4  
Rangking Kualitas Karakter Kinerja 
Mahasiswa Etnik Minangkabau 
Indikator Aspek Persen
tase 
Frek/r
esp 
Keyakinan 
Diri (sikap 
religius) 
Sikap 92,63 88/95 
orang 
Penghayatan 
diri 
Sikap 69,47 66/95 
orang 
Argumentatif  Penge-
tahuan 
66,32 63/95 
orang 
Antisipatif Penge-
tahuan 
66,32 63/95 
orang 
Rasa Sosial Sikap 61,05 58/95 
orang 
Kritis Penge-
tahuan 
51,58 49/95 
orang 
Kerjasama 
Tim 
Keteram
pilan 
50,53 48/95 
orang 
Pengentasan 
Masalah 
Keteram
pilan 
47,37 45/95 
orang 
Bertutur 
Komunikatif 
Keteram
pilan  
45,26 43/95 
orang 
Indikator keyakinan diri kepada 
Allah tuhan YME mendapatkan 
ranking tertinggi dalam pengolahan 
data profil karakter kinerja mahasiswa. 
Profil keyakinan diri (religiusitas) 
mahasiswa sejalan dengan budaya 
etnik Minangkabau yang dikenal 
sebagai masyarakat yang religius. Hal 
ini terungkap dari beberapa 
pandangan tokoh seperti ungkapan 
(Arif, 2011),  “kunci kekuatan bisnis 
orang Padang terletak pada adatnya 
yang bersendikan syarak, syarak yang 
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bersendikan kitabullah”. (Sanggoeno, 
2009), menyatakan lima perkara batin 
orang Minang yaitu : (1) berkata-kata 
untuk kebajikan, (2) berbuat ibadat, (3) 
senantiasa takut kepada Allah SWT, (4) 
mengaku besar dosa dirinya dan 5) 
menahan diri terhadap sesuatu yang 
tidak bermanfaat. (Yulika & Hum, 
2017) menyatakan filosofi Minang 
“adat basandi syarak, syarak basandi 
kitabullah” merupakan penyatuan dua 
hal yang bersifat universal (syarak) dan 
spesifik (adat). Keduanya tidak 
bertentangan karena prinsip yang 
dipakai adalah persamaan, alur dan 
patut (norma& kepantasan) dan 
keduanya tidak saling bertentangan. 
Religiusitas etnik Minangkabau 
dikuatkan oleh berbagai hasil 
penelitian. (Welsa, Suharti, & Latifah, 
2018) menyatakan bahwa keberadaan 
Restoran Padang didukung oleh 
kekuatan norma-norma yang berasal 
dari sosial dan budaya Minang 
berdasarkan ajaran Islam (adat 
didasarkan pada Islam, Islam 
didasarkan pada Kitab Suci Al-Quran). 
Hasil penelitian (Welsa et al., 2018), 
indikator agama mendapat nilai 
tertinggi pada pertanyaan jenis 
makanan yang diproduksi adalah 
makanan yang dijamin halal sebesar 
4,62. Hal tersebut sudah sesuai dengan 
falsafah budaya minang kabau 
berasaskan falsafah budaya 
Minangkabau yaitu adat bersandikan 
syarak, syarak bersandikan kitabullah, 
yaitu berdasarkan aturan-aturan agama 
Islam. Apabila masyarakat yang 
beragama islam bepergian ke luar 
negeri akan selalu mencari rumah 
makan padang karena yakin akan 
kehalalannya walau tanpa 
mendapatkan sertifikat halal dari MUI. 
Hasil penelitian (Santoso & Safitri, 
2019; A Ashary (2016) mengungkap 
bahwa religiusitas dan cultural belief 
memiliki pengaruh secara umum 
dalam perilaku produksi dan konsumsi 
Muslim Minangkabau di Sumatera 
Barat. Namun setelah dilihat per lokasi 
diperoleh hasil yang beragam; ada 
yang berpengaruh signifikan dan ada 
yang tidak.  
Indikator penghayatan diri 
merupakan indikator dari aspek sikap 
menempati urutan kedua sebesar 
69.47%  pada kriteria berkualitas. 
Keyakinan diri dalam istilah lain 
disebut konsep diri (self concept) atau 
keyakinan pada diri (self confidence), 
self efficacy, self esteem dan beberapa 
istilah lainnya. (Calhoun & Acocella, 
1990) menjelaskan bahwa konsep diri 
terdiri atas tiga dimensi yang meliputi : 
(1) pengetahuan terhadap diri sendiri 
(real-self), (2) pengharapan mengenai 
diri sendiri (ideal-self), (3) penilaian 
sosial tentang diri (social-self). 
Pengenalan, pengharapan dan 
penilaian terhadap diri sendiri 
mempengaruhi individu dalam 
bereaksi terhadap lingkungan. 
Kepercayaan diri yang rendah akan 
menyebabkan individu menarik diri 
dari lingkungan, sebaliknya individu 
dengan kepercayaan diri yang tinggi 
berani keluar dari zona aman dan 
mengeksplorasi lingkungan untuk 
pengembangan dirinya. Individu 
dengan kepercayaan diri yang tinggi 
memiliki keberanian mengambil 
keputusan, gigih, percaya diri dan 
selalu menginginkan standar maksimal 
pada pencapaian tujuan. Budaya 
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merantau etnik Minangkabau banyak 
mengajarkan nilai-nilai penghayatan 
diri dan merantau sendiri menjadi 
ajang latihan terhadap indikator 
penghayatan diri.  
Indikator argumentatif dan 
antisipatif mendapat persentase angka 
yang sama dalam perhitungan statistik 
karakter kinerja mahasiswa  (66,32%) 
dengan kriteria berkualitas. Indikator 
argumentatif dan antisipatif 
merupakan aspek pengetahuan dalam 
kajian karakter kinerja. Dari hasil 
pengolahan data terlihat 4 karakter 
kinerja mahasiswa yang menunjukkan 
gejala memprihatinkan. Aspek 
keterampilan dengan indikator 
bertutur komunikatif, kerjasama tim 
dan pengentasan masalah  berada pada 
urutan terbawah dengan rata-rata 
dibawah 50%. (Trilling, 2009) 
memasukkan ketiga unsur tersebut 
sebagai karakter kinerja yang 
diperlukan agar mampu bersaing di 
abad 21. Amirudin, (2017) menyatakan 
individu harus memiliki kemampuan 
dukungan fungsional dasar seperti 
membaca, menulis, menghitung, 
membuat formula dan mengatasi 
masalah, mengelola sumber daya, 
bekerja dalam tim dan bekerja 
menggunakan teknologi untuk dapat 
melaksanakan tugas dengan baik.  
Indikator lain yang cukup 
memprihatinkan adalah masih ada 
karakter kinerja mahasiswa dengan 
kriteria “kurang berkualitas”.  Dari 95 
orang mahasiswa yang diteliti, masih 
ada 2 orang mahasiswa (2,11%) yang 
kurang berkualitas pada indikator 
karakter kinerja antisipatif, 3 orang 
mahasiswa (3,16%) yang kurang 
berkualitas dalam indikator karakter 
kinerja rasa sosial. Indikator antisipatif 
merupakan indikator yang sangat 
penting bagi mahasiswa mencapai 
kesuksesan akademik apalagi 
kesuksesan karir. Karakter kinerja  
antisipatif membantu mahasiswa 
mempercepat penyelesaian tugas-tugas 
belajar. Karakter kinerja antisipatif 
menjadikan mahasiswa kreatif mencari 
berbagai alternatif dalam 
menyelesaikan masalah. 
Karakter kinerja rasa sosial 
merupakan indikator yang paling 
penting bagi etnik Minangkabau 
sebagai perantau dalam kehidupan. 
Rasa sosial membantu perantau dalam 
mendapatkan kenyamanan hidup, 
bantuan sosial dan percepatan 
pencapaian tujuan yang akan 
berpengaruh kepada kesuksesan karir. 
Lima orang mahasiswa yang masih 
rendah kualitas karakter kinerja 
antisipatif dan rasa sosial perlu 
mendapatkan bimbingan individual 
untuk menemukan kendala pribadi 
dalam dua karakter kinerja tersebut. 
Pembahasan diatas memberikan 
kesimpulan, karakter kinerja 
mahasiswa etnik Minangkabau 
berkualitas pada indikator keyakinan 
diri, penghayatan diri, antisipatif, 
argumentatif dan rasa sosial. Karakter 
kinerja mahasiswa etnik Minangkabau 
cukup berkualitas dalam indikator 
kritis, bertutur komunikatif, kerjasama 
tim dan pengentasan masalah. Hasil 
penelitian ini mendukung hasil 
penelitian sebelumnya tentang 
kapasitas dan kepribadian mahasiswa. 
Hasil penelitian Supriatna (2010) yang 
menemukan bahwa mahasiswa masih 
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kesulitan dalam memahami sifat-sifat 
diri sendiri (24,91%), mahasiswa belum 
dapat mengungkapkan potensi diri 
(50,90%), mahasiswa tidak 
mengutama-kan pemeliharaan dan 
pemanfaatan potensi diri (9,03%). 
Evaluasi menyeluruh terhadap tingkat 
keman-dirian pelajar terutama 
mahasiswa diperguruan tinggi 
menunjukkan gejala yang 
memprihatin-kan. Hasil penelitian 
(Kartadinata, 1988) menemukan tiga 
gejala yang meresahkan tentang 
persoalan kemandirian manusia 
Indonesia, yaitu : (1) ketergantungan 
disiplin kepada kontrol luar bukan 
karena niat sendiri yang ikhlas, (2) 
sikap tidak peduli terhadap 
lingkungan hidup (3) sikap hidup 
konformistik tanpa pemahaman dan 
kompromistik dengan mengorbankan 
prinsip. 
 
KESIMPULAN 
Karakter Kinerja adalah hal yang 
sangat penting dikembangkan dalam 
diri peserta didik sejak usia dini 
sampai dewasa. Karakter kinerja pada 
diri mahasiswa diharapkan sudah 
terinternalisasi dan menjadi kebiasaan. 
Karakter kinerja dapat dikembangkan 
melalui berbagai pendekatan, seperti 
pendekatan pendidikan, lingkungan, 
sosial dan pendekatan budaya.  
Profil karakter kinerja mahasiswa 
etnik Minangkabau diungkapkan 
melalui Studi Nomotetik. Hasil studi 
menunjukkan fakta tentang karakter 
kinerja mahasiswa berdasarkan tiga 
aspek karakter kinerja dan sembilan 
indikator karakter kinerja yang perlu 
dikembangkan di perguruan tinggi 
yaitu indikator kritis, argumentatif, 
antisipatif, penghayatan diri, rasa 
sosial, keyakinan diri, bertutur 
komunikatif, kerjasama tim dan 
pengentasan masalah. Karakter kinerja 
mahasiswa etnik Minangkabau perlu 
dikembang-kan lebih maksimal agar 
mendapat kemudahan dalam 
mencapai kesuksesan karir setelah 
lulus dari perguruan tinggi. 
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